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MOTTO 

ۙ  فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  
“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Asy-Syarh: 5) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” 

(Boy Chandra) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ة

 ” ع T د

 Gh ؽ Ts س

 F ف J ج

 Q م H ح

 K ى Kh خ

 D ٍ L د

 Dz ّ M ذ

 R ٕ N ز

 Z ٝ W ش

 S ٙ H ض

 „ ء Sy غ

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = ̂ Misalnya ٍهب menjadi Q ̂la 

Vokal (I) panjang = ̂ Misalnya َه٤ menjadi Q ̂la 

Vokal (u) panjang = ̂ Misalnya ٕٝد menjadi D ̂na 

 

 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

 

Diftong (aw) = ٝ Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya خئس Menjadi Khayrun 

 

C. Ta’ marbuthah (ح) 

Ta‟marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اُسظِخ أُدزظخ menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ك٠ 

 .menjadi fi rahmatillah زحٔخ الله

 

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut: 

a. Al-Im ̂m al-Bukh ̂riy mengatakan... 

b. Al-Bukh ̂riy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masy ̂‟All ̂h k ̂na wa m ̂ lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “KONTEKSTUALISASI AL-S ̅IL DALAM BENTUK 

PEMINTA-MINTA DI LAMPU MERAH PERSPEKTIF TAFSIR 

BERCORAK AL-ADABY AL-IJTIMA’I”. Al-S ̅il memiliki arti meminta-

minta. Salah satu faktor dari meminta-minta yaitu kemiskinan, pada kenyataan 

zaman sekarang bukan hanya faktor kemiskinan yang menjadikan seseorang 

meminta-minta akan tetapi juga karena faktor-faktor sosial yang lain. Al-Qur‟an 

pada beberapa ayat telah membahas tentang masalah al-s ̅il akan tetapi perlu 

kiranya ditafsiri sesuai dengan realita yang terjadi pada saat ini agar lebih 

dipahami dan disikapi dengan benar sesuai dengan realita perubahan zaman dan 

dinamika sosial yang terjadi di masyarakat saat ini dengan tetap berpegang teguh 

pada al-Qur‟an dan as-Sunnah. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana makna al-s ̅il menurut para mufassir? (2) Bagaimana kontekstualisasi 

al-s ̅il dalam bentuk peminta-minta di lampu merah?. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian tematik yang berbasis kosa-kata (semantik). 

Adapun sumber data primer dari penelitian ini berupa al-Qur‟an, kitab tafsir al-

Azhar karya Buya Hamka, kitab tafsir Fi Zhilal Al-Qur‟an karya Sayyid Quthb 

Ibrahim Husain asy-Syadziliy dan kitab tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili. 

Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini merujuk kepada buku-buku, 

artikel, jurnal, skripsi, serta sumber bacaan lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Hasil dari penelitian ini para mufassir memberikan definisi yang 

beragam terhadap makna al-s ̅il namun memiliki makna yang sama yaitu 

meminta-minta. Perbedaannya adalah berkaitan dengan apa yang diberikan 

kepada peminta-minta tersebut, yakni berupa sedekah wajib (zakat) ataupun 

sedekah sunnah. Perbedaan berikutnya adalah dalam hal apakah orang miskin 

yang meminta-minta karena kebutuhan dasarnya berupa makanan atau faktor 

lainnya seperti malas untuk berusaha. Kontekstualisasinya dengan peminta-minta 

di lampu merah yaitu pendapat Buya Hamka yang secara realita banyak 

ditemukan saat ini, dimana banyak dari mereka yang dalam keadaan sehat, masih 

berusia muda namun lebih memilih untuk meminta-minta dengan bermacam-

macam cara. 

 

Kata kunci: Kontekstualisasi; Al-S ̅    Mufassir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selain hubungan vertikal dengan Tuhan, manusia juga disebut sebagai 

makhluk sosial. Interaksi dengan manusia lainnya merupakan keniscayaan 

bagi manusia di muka bumi ini. Dalam kamus hidup manusia, tidak satupun 

manusia yang mampu hidup sendiri tanpa adanya manusia lainnya. Dalam 

hidup ini tidak semua nasib manusia ditakdirkan oleh Allah SWT sebagai 

manusia yang beruntung. Ada kehidupan manusia yang berada dalam garis 

kemiskinan. Kondisi miskin dan kekurangan inilah sehingga menyebabkan 

seseorang kemudian memilih jalan dengan mengemis atau meminta-minta 

sebagai solusinya.
1
 

Salah satu penyebab kemiskinan sendiri diantaranya adalah 

pengangguran. Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan, akan tetapi 

belum dapat memperolehnya. Pengangguran sendiri adalah keadaan dimana 

orang ingin bekerja namun tidak mendapatkan pekerjaan.
2
 

Pengangguran merupakan permasalahan sosial yang perlu 

mendapatkan perhatian dari semua pihak yang terkait, termasuk kita sebagai 

masyarakat. Diantara faktor yang menjadikan tingginya angka pengangguran 

adalah besarnya angka pertumbuhan masyarakat yang tidak diimbangi dengan 

pertumbuhan lapangan pekerjaan yang memadai. 

Permasalahan sosial ini dalam Islam kemudian diberikan solusi 

dengan jalan pemberian dalam bentuk zakat maupun sedekah. Sehingga Islam 

memandang semua kedudukan umat Islam adalah bersaudara, yang 

                                                           
 1

 Iwan Kuswandi, Etika Terhadap Pengemis Dalam Perspektif Tafsir Klasik Dan 

Kontemporer An Ethic Of Interacting With Beggars In Classical And Contemporary 

Interpretation, Jurnal Konseling Pendidikan Islam, Vol. 01 No. 02, Juli 2020, hlm. 95. 

 2
 Riska Franita, Andes Fuady, Analisa Pengangguran Di Indonesia, Nusantara (Jurnal 

Ilmu Pengetahuan Sosial) Volume 2 Desember 2019, hlm. 89. 
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membedakan kedudukan dan kemuliaan mereka dihadapan Allah swt adalah 

tingkat ketaqwaannya. 

Orang miskin yang dengan teguh menjaga kehormatannya akan 

senantiasa menghindarkan dirinya dari meminta-minta. Sehingga kemudian 

dalam hal kekurangan harta ini al-Qur‟an menggunakan kata “miskin” dan 

sebagai orang yang meminta-minta baik itu karena miskin atau karena 

kemalasannya untuk berusaha al-Qur‟an menyebutnya dengan “al-s ̅il” 

(orang yang meminta-minta). Dalam Mu‟jam al-Ghaniy dikemukakan sebuah 

contoh dalam penggunaan kata “al-s ̅il”,  sebagai berikut : 

هُمْ الصَّدَقَةَ وَ الْعَطِيَّةَ لَ السَّائِلُ اَ سَ   النَّاسَ : أَيْ طلََبَ مِن ْ

Artinya: “Peminta-minta itu meminta kepada manusia, yakni berharap 

(meminta) sedekah dan pemberian dari mereka”. 

 

Sedangkan kata miskin: 

رٌ مُعْدِمُ مِسْكِيٌْْ جََْعٌ مَسَاكِيٌْْ : رَجُلٌ مِسْكِيٌْْ أَيْ مُْ   تَاجٌ , فَقِي ْ

Artinya: “kata “miskiin” bentuk jama‟nya adalah “masaakiin” sebagai 

contoh seorang lelaki yang miskin yakni seorang lelaki yang butuh, 

yang faqir miskin tidak memiliki uang.”
3
 

 

Sedangkan di dalam kamus bahasa Indonesia, kata “miskin” diartikan 

dengan tidak berharta benda, dan berpenghasilan rendah (serba kekurangan), 

hal ini lebih menitik beratkan kepada aspek ekonomi, yang keadaannya serba 

kekurangan dalam hal material dan kemelaratan.
4
 

Adapun secara umum kemiskinan sendiri dapat diartikan sebagai 

kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam hidup. 

Sedangkan, golongan yang dikatakan berada dalam garis kemiskinan yaitu 

mereka yang apabila tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam 

kehidupannya. 

                                                           
 3

 Kamus al-Mughni, Kamus Arab Indonesia elektronik 

 4
 Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), hlm. 1032. 
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Kemiskinan merupakan masalah global dimana kemiskinan ini adalah 

keadaan yang mana terjadinya kekurangan dalam hal-hal biasa untuk dimiliki 

dan didapatkan, seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, air 

minum. Salah satu akibat dari kemiskinan yaitu munculnya gelandangan dan 

peminta-minta (pengemis). 

Dalam hal ini, dalam hemat penulis tidak semua kemiskinan 

menjadikan sebab seseorang itu akan meminta-minta, ada diantara mereka 

yang bersifat qana‟ah dan senantiasa bersabar dan bersyukur bagaimanapun 

keadaan kehidupannya. Akan tetapi realita yang terjadi hari ini terkadang 

bukan kemiskinan yang menjadikan seseorang meminta-minta, banyak yang 

fisiknya sempurna tapi malas untuk berusaha dan bekerja, bahkan ada yang 

menjadikan meminta-minta (mengemis) sebagai profesinya. 

Al-Qur‟an sendiri pada hakikatnya memberikan solusi untuk 

memecahkan berbagai persoalan umat itu sendiri antara lain perosalan 

meminta-minta atau dalam al-Qur‟an disebut dengan al-s ̅il. Beberapa bentuk 

gagasan dalam rancangan memecahkan masalah al-s ̅il tersebut yang 

diberikan al-Qur‟an adalah bekerja, zakat, sedekah dan infak. Jika strategi ini 

betul-betul dijalankan pasti suatu saat masalah al-s ̅il tersebut akan dapat 

dituntaskan.
5
 

Pada kenyataan di zaman sekarang, bukan hanya faktor kemiskinan 

yang menjadikan seseorang meminta-minta seperti yang telah penulis 

kemukakan sebelumnya, akan tetapi juga karena faktor-faktor sosial yang 

lain, maka tentu akan berbeda pula dalam hal menyikapi dan memberikan 

hukum maupun penafsiran tentang ayat-ayat yang membicarakan tentang hal 

itu. 

Al-Qur‟an pada beberapa ayat telah membahas tentang masalah al-

sa‟il akan tetapi perlu kiranya ditafsiri sesuai dengan realita yang terjadi pada 

saat ini. Oleh karena itu penelitian ini berusaha memberikan pemaparan 

                                                           
 5

 Muhammad Rafi, dkk, Makna Sa‟il Dalam Al-Qur‟an: Tujuan Implisit Pengentasan 

Pengemis Dalam Ayat-Ayat Sa‟il Dan Aktualisasinya,  LSQ ar Rahmah, Vol. 18, No. 1, Januari 

2017. hlm. 18. 
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tentang bagaimana kontekstualisasi al-s ̅il dalam bentuk peminta-minta di 

lampu merah perspektif tafsir bercorak al-Adaby al-Ijtima‟i 

Dari pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh pembahasan dan penafsiran tentang al-s ̅il dalam al-Qur‟an perspektif 

tafsir bercorak al-Adaby al-Ijtima‟i agar lebih dapat dipahami dan disikapi 

dengan benar sesuai dengan realita perubahan zaman dan dinamika sosial 

yang terjadi di masyarakat saat ini dengan tetap berpegang teguh pada al-

Qur‟an dan as-Sunnah. Hal ini juga penulis harapkan akan dapat memenuhi 

salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana strata (S1) pada prodi Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir, fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. dengan judul penelitian  “KONTEKSTUALISASI AL-

S ̅IL DALAM BENTUK PEMINTA-MINTA DI LAMPU MERAH 

PERSPEKTIF TAFSIR BERCORAK AL-ADABY AL-IJTIMA‟I” 

B. Penegasan Istilah 

Agar menghindari terjadinya kesalah pahaman istilah yang digunakan dengan 

judul Kontekstualisasi Al-S ̅il Dalam Bentuk Peminta-minta Di lampu Merah 

Perspektif Tafsir Bercorak Al-Adaby Al-Ijtima‟i maka penulis perlu 

menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Kontekstualisasi yaitu berasal dari kata konteks yang berarti suatu situasi 

yang ada hubungannya dengan suatu kejadian.
6
 Kontekstual merupakan 

bagian dari sesuatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau 

menambah kejelasan makna situasi yang ada hubungannya dengan suatu 

kejadian.
7
 

2. Al-s ̅il atau meminta-minta adalah istilah dalam al-Qur'an yang mengacu 

pada seseorang yang meminta atau mengemis sesuatu dan seorang 

penanya.
8
 Meminta-minta adalah tindakan memohon atau meminta 

                                                           
 6

 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Basa, 2008), hlm. 751. 

 7
 Ratu Amalia Hayani, Dkk, Inovasi Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19: 
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bantuan, sumbangan, atau barang dari orang lain, biasanya karena 

kebutuhan atau kesulitan finansial. Ini bisa berupa permintaan uang, 

makanan, pakaian, atau bantuan dalam bentuk lainnya. Meminta-minta 

sering kali dilakukan oleh individu yang kurang mampu secara ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Meskipun dalam beberapa 

kasus meminta-minta mungkin terjadi karena penipuan atau manipulasi, 

dalam banyak kasus, itu merupakan respons terhadap situasi ekonomi 

yang sulit atau kurangnya akses terhadap sumber daya yang memadai. 

Penanya merujuk kepada orang yang melakukan pertanyaan atau 

menanyakan sesuatu. Dalam konteks pembicaraan atau komunikasi, 

penanya adalah individu atau pihak yang sedang mencari informasi, 

klarifikasi, atau pemahaman tambahan tentang suatu topik atau subjek 

tertentu. Dengan bertanya, penanya berusaha untuk mendapatkan jawaban 

atau tanggapan dari pihak lain yang mungkin memiliki pengetahuan atau 

wawasan yang relevan dengan pertanyaannya. 

3. Perspektif adalah sudut pandang atau cara melihat sesuatu. Ini mencakup 

rangkaian keyakinan, nilai-nilai, pengetahuan, dan pengalaman yang 

membentuk cara seseorang memahami dan menafsirkan dunia. Dalam 

konteks yang lebih luas, perspektif juga bisa merujuk pada sudut pandang 

atau pendekatan yang digunakan untuk memahami masalah, konsep, atau 

fenomena tertentu dalam suatu bidang atau disiplin ilmu. Misalnya, dalam 

ilmu sosial, seseorang dapat memiliki perspektif fungsionalis, konflik, 

atau simbolis dalam menganalisis struktur sosial. Dalam seni, perspektif 

dapat merujuk pada teknik untuk menciptakan ilusi kedalaman pada 

gambar dua dimensi. Dengan demikian, perspektif tidak hanya tentang 

apa yang dilihat atau dipercayai seseorang, tetapi juga tentang bagaimana 

cara pandang itu membentuk pemahaman mereka terhadap dunia. 

4. Tafsir yaitu keterangan atau penjelasan ayat-ayat al-Qur‟an agar 

maksudnya lebih mudah dipahami.
9
 Kata tafsir berasal dari kata al-fasr 

yang artinya adalah menjelaskan dan mengungkapkan makna. kata tafsir 
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secara etimologi merupakan bentuk mashdar dari yang  (fassara 

yufassiru)   ّرلع٤سا  –س ٣لعّ  –س كع secara terminologi mengandung 

banyak pengertian: misal salah satu contoh bahwa tafsir berarti 

menerangkan dan menjelaskan (al-idhah wa al-tabyin), yaitu ada sesuatu 

yang semulanya tidak ada atau mungkin belum ada dan memerlukan 

penjelasan lebih lanjut, sehingga jelas dan terang.
10

 

5. Corak al-Adaby al-Ijtima‟i adalah corak tafsir yang menjelaskan 

petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan langsung dengan 

masyarakat, serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit 

masyarakat atau masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk aya-tayat, 

dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang 

mudah dimengerti tapi indah didengar.
11

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis jelaskan maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Makna al-s ̅il dalam al-Qur‟an. 

2. Pandangan para mufassir tentang al-s ̅il. 

3. Hadits-hadits yang berkaitan dengan al-s ̅il. 

4. Kontekstualisasi al-s ̅il dalam bentuk peminta-minta di lampu merah. 

D. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas, dalam penelitian ini penulis 

membatasi permasalahan yang dikaji. Adapun yang dikaji pada penelitian ini 

adalah bagaimana makna al-s ̅il dalam al-Qur‟an dan bagaimana 

kontekstualisasi al-s ̅il dalam bentuk peminta-minta di lampu merah. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah adalah: 

1. Bagaimana makna al-s ̅il dalam al-Qur‟an? 

                                                           
 

10
 Rifa Roifa, dkk, Perkembangan Tafsir Di Indonesia ( Pra Kemerdekaan 1900-1945), 

Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Tafsir 2, 1 (Juni 2017), hlm. 23. 

 11
 Quraish Syihab, Membumikan Al-Qur‟an. (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), ctk. I, 

hlm. 108. 



7 

 

 

2. Bagaimana kontekstualisasi al-s ̅il dalam bentuk peminta-minta di lampu 

merah? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat tujuan dari penelitian ini untuk 

menjawab permasalahan yang telah dipaparkan diantaranya: 

1. Mengetahui bagaimana makna al-s ̅il dalam al-Qur‟an. 

2. Mengetahui bagaimana kontekstualisasi al-s ̅il dalam bentuk peminta-

minta di lampu merah. 

G. Manfaat Penelitian 

Pada karya tulis ilmiah ini dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan sebagai dahan referensi atau bahan bacaan, baik secara teoritis 

maupun secara praktis, diantaranya: 

1. Secara teoritis: memberikan sumbangan pemikiran terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentang kontekstualisasi al-

s ̅il dalam bentuk peminta-minta di lampu merah perspektif tafsir 

bercorak al-Adaby al-Ijtima‟i 

2. Secara praktis: penulisan karya ilmiah ini sebagai persyaratan akademis 

untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) pada program studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir fakultas Ushuluddin. 

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan penelitian ini penulis bagi menjadi lima bab. Dalam 

setiap bab, penulis menyusun menjadi beberapa sub bab agar penulisan ini 

lebih koherensi dan keserasian pembahasannya mendapat hasil analisis yang 

utuh. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang 

latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Kerangka Teori, dalam bab ini dijelaskan tentang landasan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini dan juga penelitian 

terdahulu yang relevan dengan judul ini. 
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BAB III : Metode Penelitian, dalam bab ini dijelaskan tentang jenis 

penelitain, sumber penelitian dan teknik analisa data. 

BAB IV : Pembahasan kajian dalam bab ini menjelaskan tentang 

penafsian ayat-ayat al-s ̅il, dan kontekstualisasi al-s ̅il dalam 

bentuk peminta-minta di lampu merah. 

BAB V : Penutup, pada bab imi berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

 

 

A. Landasan Teori 

a. Kajian Makna Ayat-ayat Al-Qur’an 

 Al-Qur‟an diturunkan Allah kepada umat manusia dijadikan 

sebagai hudan, bayyinah,  dan furqon. Al-Qur‟an selalu dijadikan sebagai 

pedoman dalam setiap aspek kehidupan dan al-Qur‟an merupakan kitab 

suci umat Islam yang selalu relevan sepanjang masa. Relevansi kitab suci 

ini terlihat pada petunjuk-petunjuk yang diberikananya kepada umat 

manusia dalam aspek kehidupan. Inilah sebabnya untuk memahami al-

Qur‟an dikalangan ummat Islam selalu muncul di permukaan, selaras 

dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi.
12

 

 Allah berfirman dalam QS. Al-Isra‟: 9 yaitu sebagai berikut: 

ِحِٰذِ  َٕ اُصّٰ ْٞ ُِ َٔ َٖ ٣ؼَْ َٖ اَُّر٣ِْ ٤ِْ٘ ِٓ ؤْ ُٔ ُْ سُ ا ٣جُشَِّ َٝ  ُّ َٞ ٢َِٛ اهَْ ْٜد١ِْ َُِِّز٢ِْ  َ٣ َٕ ُْوسُْاٰ رَا ا ٰٛ  َّٕ اِ

ج٤ِْسًا   ًَ ْْ اجَْسًا  َُُٜ َّٕ  اَ

Artinya: “Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) 

yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang 

mukmin yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan 

mendapat pahala yang besar,” (QS. Al-Isra: 9)
13

 
 

 Untuk memahami isi kandungan al-Qur‟an tidak semudah yang 

dibayangkan, karena al-Qur‟an berbahasa Arab sangat erat dengan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu struktur dan uslub bahasa 

al-Qur‟an memiliki nilai sastra yang sangat tinggi yang berbeda dengan 

bahasa Arab pada umumnya. Oleh karena itu, di dalam memahaminya 

perlu metode pendekatan. Adapun salah satu pendekatan tersebut di yaitu 

sebagai berikut: 
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Semantik Al-Qur’an 

 Semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu semantikos yang 

mempunyai arti memaknai, mengartikan dan menandakan. Adapun 

secara istilah, semantik yaitu ilmu yang menyelidiki tentang makna, baik 

berkenaan dengan hubungan antar kata-kata dan lambang-lambang 

dengan gagasan atau benda yang mewakilinya.
14

 

 Pemaknaan al-Qur‟an terikat oleh historisitas kata yang digunakan 

dalam al-Qur‟an tersebut. Oleh karena itu, semantik merupakan salah 

satu metode yang ideal dalam pengungkapan makna dan pelacakan 

perubahan makna yang berkembang pada sebuah kata sehingga bisa 

diperoleh sebuah makna yang sesuai dengan maksud yang disampaikan. 

Pendekatan yang cocok dalam pengungkapan makna serta konsep yang 

terkandung di dalam al-Qur‟an diantaranya adalah semantik al-Qur‟an. 

Jika dilihat dari struktur kebahasaan, semantik mirip dengan ilmu 

balagah yang dimiliki oleh bahasa Arab pada umumnya. Persamaan 

tersebut diantaranya terletak pada pemaknaan yang dibagi pada makna 

asli dan makna yang berkaitan. Selain itu, medan perbandingan makna 

antara satu kata dengan kata yang lain dalam semantik mirip dengan 

munasabah ayat dengan ayat. Hal ini menjadikan semantik cukup identik 

dengan ulum al-Qur‟an, walaupun terdapat perbedaan dalam analisisnya 

dimana semantik lebih banyak berbicara dari segi historisitas kata untuk 

mendapatkan makna yang sesuai pada kata tersebut.
15

 

 Dalam perkembangan zaman kajian semantik ini juga digunakan 

sebagai alat untuk menganalisis berbagai literatur klasik. Al-Qur‟an 

sebagai salah satu literatur klasik yang penuh dengan estetika kebahasan 

tidak luput dari perhatian para ahli. Adapun semantik merupakan metode 

yang ideal untuk mengungkap makna dari ayat-ayat al-Qur‟an 

sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT., 
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 Adapun pengertian semantik menurut Izutsu adalah kajian analitik 

terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang 

akhirnya sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau 

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 

sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi adalah 

pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
16

 

 Dalam metodologi penafsiran al-Qur‟an metode semantik ini sudah 

digunakan oleh beberapa mufassir klasik, diantaranya yaitu Abu 

Ubaidah, Al-Sijistani dan Al-Zamakhsyari. Kemudian metode ini 

dikembangkan oleh Amin Al-Khuli, gagasan Amin Al-Khuli ini 

kemudian dikembangkan lagi oleh Toshihiko Izutsu yang dikenal dengan 

teori semantik al-Qur‟an. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian semantik yaitu:
17

 

1. Menentukan kata yang akan diteliti makna dan konsep yang 

terkandung di dalamnya. Kemudian menjadikan kata tersebut sebagai 

kata fokus atau kata kunci yang mempengaruhi pemaknaan kata 

tersebut hingga membentuk sebuah konsep dalam sebuah bidang 

semantik. Kata kunci adalah kata-kata kata yang menentukan dalam 

penyusunan struktur konseptual dasar pandangan dunia al-Qur‟an. 

Sedangkan medan semantik adalah wilayah atau kawasan yang 

dibentuk oleh beragam hubungan diantara kata-kata dalam sebuah 

bahasa. 

2. Langkah berikutnya adalah mengungkapkan makna dasar dan makna 

relasional dari kata kunci. Makna dasar adalah sesuatu yang melekat 

pada kata itu sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu 

diletakkan. Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang 

konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah 

ada dengan meletakkan kata pada posisi khusus dalam bidang khusus, 
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atau dengan kata lain makna baru yang diberikan pada sebuah kata 

bergantung pada kalimat dimana kata tersebut digunakan. Makna 

dasar bisa diketahui dengan menggunakan kamus bahasa Arab yang 

secara khusus membahas tentang kata-kata yang ada di dalam al-

Qur‟an. Sedangkan makna relasional dapat diketahui setelah 

terjadinya hubungan sintagmatis antara kata fokus dengan kata kunci 

dalam sebuah bidang semantik.
18

 

3. Langkah selanjutnya adalah mengungkapkan kesejarahan makna kata 

atau semantik historis. Dalam pelacakan sejarah pemaknaan kata ini 

ada dua istilah penting dalam semantik, yaitu diakronik dan 

sinkronik. Diakronik adalah pandangan terhadap bahasa yang 

menitikberatkan pada unsur waktu. Sedangkan sinkronik adalah sudut 

pandang tentang masa dimana sebuah kata lahir dan mengalami 

perubahan pemaknaan sejalan dengan perjalanan sejarah penggunaan 

kata tersebut dalam sebuah masyarakat penggunanya untuk 

memperoleh suatu sistem makna yang statis. Dalam pelacakan 

sejarah kata dalam al-Qur‟an, secara diakronik melihat penggunaan 

kata pada masyarakat Arab, baik pada masa sebelum turunnya al-

Qur‟an, pada masa Nabi saw, pada masa setelah Nabi saw hingga era 

kontemporer untuk mengetahui sejauh mana pentingnya kata tersebut 

dalam pembentukan visi Qur‟ani. Sedangkan secara sinkronik lebih 

menitikberatkan pada perubahan bahasa dan pemaknaannya dari 

sejak awal kata tersebut digunakan hingga ia menjadi sebuah konsep 

tersendiri dalam al-Qur‟an yang memiliki posisi penting dalam 

pembentukan visi Qur‟ani. 

4. Setelah mengungkapkan kesejarahan kata dan diketahui makna dan 

konsep apa saja yang terkandung di dalam kata fokus, langkah 

terakhir adalah mengungkapkan konsep-konsep apa saja yang 

ditawarkan al-Qur‟an kepada pembacanya agar bisa dipraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuklah kehidupan yang 
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berlandaskan aturan-aturan Qur‟an dan mewujudkan visi Qur‟ani 

terhadap alam semesta. Hal ini lebih terlihat pada implikasi 

pemahaman konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dimana 

konsep yang ditawarkan oleh al-Qur‟an bisa menjadi sebuah gaya 

hidup baru yang lebih baik.
19

 

Dari penjelasan diatas maka dapat kita pahami bahwa semantik ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman baru terhadap apa yang 

ditawarkan oleh al-Qur‟an kepada umatnya agar mereka dapat 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Corak Tafsir 

 Corak penafsiran dalam literatur sejarah tafsir biasanya diistilahkan 

dalam bahasa Arab yaitu “al-laun” yang arti “dasarnya warna”. Corak 

penafsiran yang dimaksud di sini ialah nuansa khusus atau sifat khusus 

yang memberikan warna tersendiri pada tafsir. 

 Tafsir al-Quran sebagai usaha untuk memahami dan menerangkan 

maksud dan kandungan ayat-ayat suci mengalami perkembangan yang 

cukup bervariasi. Corak penafsiran al-Quran adalah hal yang tak dapat 

dihindari. Berbicara tentang karakteristik dan corak sebuah tafsir, di 

antara ara Ulama membuat pemetaan dan kategorisasi yang berbeda-beda. 

disini kami menjelaskan ada tujuh corak penafsiran yang relatif digunakan 

para Mufassir dalam menafsirkan al-Qur`an, walaupun seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan yang menyebabkan timbulnya corak-

corak baru dalam ruang lingkup penafsiran al-Qur`an, diantara corak itu 

adalah tafsir bercorak sufi, fiqh, lughawi, al-adaby al-ijtima‟i, falsafi, dan 

ilmi. 

1. Tafsir bercorak sufi 

 Tafsir sufistik ialah penafsiran al-Qur‟an dengan melibatkan 

kapasitas seorang sufi dalam memahami nash al-Qur‟an dengan 

mengungkapkan makna atau isyarat dibalik makna zahir nash al-

Qur‟an. Para mufassir sufi sufistik pada dasarnya tidak pernah 
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mengingkari makna zahir dari ayat al-Qur‟an yang bertumpu pada 

kaidah Bahasa Arab, bahkan makna zahir tersebut harus didahulukan. 

Namun dibalik makna zahirnya, mereka melihat dan lebih berpusat 

pada makna batin yang tersirat dari ayat al-Qurán, lalu 

mengkompromikan keduanya, yakni makna tekstual dan kontekstual 

dalam penakwilannya. Karrya-karya tafsir yang lahir dari tangan para 

ulama tasawuf. Adapun kitab-kitab tafsir bercorak sufistik yang 

populer antara lain: Tafsir al-Jailani karya Syekh Abdul Qadir al-

Jailani, Tafsir Ibn „Arabi karya Ibn Arabi, Tafsir Jawahir al-Quran 

karya Imam al-Ghazali, Lathaif al-Isyarah karya Imam al-Qusyairi 

dan Haqaiq al-Tafsir karya Imam al-Sulami.
20

 

2. Tafsir bercorak fiqh 

 Corak tafsir fiqhi adalah menafsirkan al-Qur‟an yang lebih 

berorientasi kepada ayat-ayat hukum yang terdapat dalam al-Qur‟an 

atau penafsiran ayatayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan masalah-

masalah hukum fiqh, sedangkan ayat-ayat yang lain dan tidak memuat 

hukum-hukum fiqh maka tidak dijadikan sebagai target dalam 

penafsirannya bahkan cenderung tidak dimuat sama sekali. Corak ini 

sudah ada sejak masa Rasulullah SAW. Sebab ketika para sahabat 

kesulitan dalam memahami hukum yang terkandung dalam al-Qur‟an 

tersebut, maka sahabat langsung menanyakan hal itu kepada Nabi dan 

beliau pun langsung menjawab. Adapun kitab tafsir yang bercorak 

fiqhi adalah kitab Ahkam al-Qur‟an karya al-Jashshash (w. 370 H) 

dari golongan Hanafiyah, kitab Ahkam al-Qur‟an karya Alkiya al-

Harasi (w. 504 H) golongan Syafi‟iyyah dan terakhir dari golongan 

Malikiyyah kitab al-Jami‟ li alAhkam al-Qur‟an karya al-Qurthubi (w. 

671 H). (Suma, 2013 : 399).
21
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3. Tafsir bercorak lughawi 

 Akar kata tafsir lughawi yaitu kata yang maknanya gemar dan 

menampakan sesuatu, maka jika seseorang gemar dan menampakan 

kata yang digunakan maka diartikan sebagai lughawi. Tafsir Lughawi 

adalah sebuah tafsir yang memaparkan mengenai faedah yang 

terkandung dalam al-Qur‟an melalui petunjuk ataupun kaidah 

kebahasaan, maupun juga dapat diartikan sebagai tafsir yang 

memberikan penjelasan mengenai al-Qur‟an dengan menggunakan 

sebuah penginterpretasian dari sisi semiotik, semantik, juga meliputi 

etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal, serta retorika. 

 Menurut Imam az-Zamakhasyari, mengatakan bahwasannya tafsir 

lughawi merupakan sebuah tafsir yang mencoba menampakan 

berbagai makna yang terhimpun dalam al-Qur‟an dengan 

mengindahkan berbagai kaidah kebahasaan seperti terhimpun dalam 

kitab tafsirnya Al-Kasysyaf dan Al-Farra dengan kitabnya Al-Ma‟ani 

Al-Quran.
22

 

4. Tafsir bercorak al-Adaby al-Ijtima‟i 

 Ditelaah dari segi bahasa kata al-Adaby berasal dari bentuk masdar 

(infinitif), sedang dari kata kerjanya (madi) adalah aduba, yang berarti 

sopan santun, tata krama dan sastra. Secara leksikal, kata tersebut 

bermakna norma-norma yang dijadikan pegangan bagi seseorang 

dalam bertingkah laku dalam kehidupannya dan dalam 

mengungkapkan karya seninya. Oleh karena itu, istilah al-Adaby bisa 

diterjemahkan sastra budaya. Adapun kata al-Ijtima‟i bermakna 

banyak bergaul dengan masyarakat atau bisa diterjemahkan 

kemasyarakatan. Jadi secara etimologis tafsir al-Adaby al-Ijtima‟i 
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adalah tafsir yang berorientasi pada sastra budaya dan 

kemasyarakatan, atau bisa disebut dengan tafsir sosio-kultural.
23

 

 Maka dapatlah dikatakan corak tafsir al-Adab al-Ijtima‟I adalah 

corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur‟an 

yang berkaitan langsung dengan masyarakat, serta usaha-usaha untuk 

menanggulangi penyakit-penyakit masyarakat atau masalah-masalah 

mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan 

petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi 

indah didengar.
24

 

 Boleh dikatakan bahwa corak tafsir al-Adaby al-Ijtima‟i adalah 

penafsiran yang berorientasi pada sastra budaya kemasyarakatan, 

suatu corak penafsiran yang menitik beratkan penjelasan ayat al-

Qur‟an pada segi-segi ketelitian redaksionalnya, kemudian menyusun 

kandungan ayat-ayatnya dalam suatu redaksi yang indah dengan 

penonjolan tujuan utama turunnya ayat kemudian merangkaikan 

pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku 

dalam masyarakat dan pembangunan dunia. 

 Corak tafsir ini berusaha memahami al-Qur‟an dengan cara 

mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur‟an secara teliti, 

selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur‟an 

tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan menarik, kemudian pada 

langkah berikutnya penafsir berusaha menghubungkan nas-nas al-

Qur‟an yang tengah dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya 

yang ada. Pembahasan tafsir ini sepi dari penggunaan istilah-istilah 

ilmu dan teknologi, dan tidak akan menggunakan istilah-istilah 

tersebut kecuali jika dirasa perlu dan hanya sebatas kebutuhan.
25
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Berikut ini beberapa tokoh atau mufassir yang karya tafsirnya 

berorientasi pada corak al-adab al-Ijtima‟i, yaitu: 

a. Muhammad Abduh (1266 H/1849 M-1905)7 dan Rasyid Riḍa 

(1282 H1354 H/1935 M) dengan karyanya tafsir al-Quran al 

Karim (Tafsir al-Manar) 

b. Ahmad Mustafa al-Maraghi (w. 1945) dengan karyanya tafsir al-

Maraghi. 

c. Sayyid Qutub dengan karyanya Fi Zilalil Qur‟an (di bawah 

naungan al-Qur‟an) 

5. Tafsir bercorak falsafi 

 Tafsir Falsafi adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an berdasarkan 

pendekatan logika atau pemikiran filsafat yang bersifat liberal dan 

radikal. Al-Zahabiy mendefinisikan tafsir falsafi adalah upaya pen-

takwil-an ayat-ayat al- Qur‟an sejalan dengan pemikiran filsafat atau 

penafsiran ayat al-Qur‟an dengan menggunakan teori-teori filsafat. 

Kemunculan tafsir yang memiliki corak falsafi bersamaan dengan 

perkembangan ilmu dan science di lingkup pemerintahan Islam. 

Perkembangan corak falsafi di dunia tafsir dimulai pada periode 

penerjemahan karya- karya Yunani ke dalam bahasa Arab, yaitu pada 

masa khalifah Abbasiyah yang merupakan kemajuan dalam bidang 

ilmu pengetahuan termasuk di dalamnya ilmu filsafat. 

 Penafsiran terhadap al-Qur‟an secara falsafi relatif banyak ditemui 

dalam sejumlah kitab tafsir yang membahas ayat-ayat tertentu yang 

memerlukan pendekatan secara falsafi, namun demikian secara 

spesifik tafsir yang menggunakan pendekatan falsafi secara 

keseluruahan terhadap semua ayat al-Qur‟an relatif tidak begitu 

banyak. Diantara kitab tafsir yang menggunakan corak ini adalah 

tafsir al-Qur‟an al-Karim karya Shadr al-Mutaalihin al-Siyraziy.
26

 

6. Tafsir bercorak ilmi 
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 Tafsir ilmi adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an dengan 

melakukan pendekatan ilmiah atau mengkaji ayat-ayat al-Qur‟an 

berorientasi pada teoriteori ilmu pengetahuan. Ayat-ayat al-Qur‟an 

yang ditafsirkan dalam corak ini adalah ayat-ayat kauniyah (tentang 

kealaman). Corak tafsir seperti ini memberi peluang yang luas bagi 

mufasir dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya ataupun 

berbagai potensi keilmuan yang ada dan akan dibentuk dalam al-

Qur‟an. Perlu diketahui ketika menggunakan corak penafsiran ini 

adalah berpegang pada hakikat ilmiah yang dapat dijadikan sebagai 

rujukan maupun sandaran, tidak memaksakan diri dalam memahami 

nash dan tidak sembarangan dalam menakil nash dengan suatu makna 

yang diinginkan kesimpulannya. Tetapi hanya mengambil makna 

sesuatu dengan pertolongan bahasa dan terkandung dalam ungkapan 

tanpa ada paksaan dan sesuai dengan hubungan kalimatnya.
27

 

 Kitab-kitab tafsir yang menggunakan corak penafsiran ini adalah 

kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur‟an karangan Thanthawi Jawhari 

(1287-1358 H) terdiri 13 jilid, 26 juz dan 6335 halaman, kitab al-

Tafsir al-Ilmi li al-Ayat al-Kawniyah fi al-Qur‟an karya Hanafi 

Ahmad dan kitab al-Isyarat al-Ilmiyah fi al-Qur‟an al-Karim karya Dr. 

Muhammad Syawqi al-Fanjari. (Suma, 2013: 398). Dapat diketahui 

bahwa corak penafsiran ini muncul seiring dengan berkembang dan 

kemajuannya ilmu pengetahuan saat ini dan terdapat suatu usaha bagi 

para pengkaji tafsir untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟an yang sejalan 

dengan perkembangan ilmu. 

c. Makna Al-S ̅il  

 Kata  ٌسَائِل berasal dari kata  َمَسْئَ لَةا  –سُؤَالًا  –يَسْأَلُ  –سَأَل  yang 

mengandung arti meminta. Dalam kamus Arab-Indonesia al-Azhar, kata 

 .diterjemahkan dengan meminta, memohon, mengharap سَأَلَ 
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Lafadz al-s ̅il menurut para ahli memiliki dua makna, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Al-s ̅il sebagai penanya 

 Raghib al-Afahani mengartikan kata s ̅ l sebagai seorang penanya 

atau orang yang meminta-minta pengetahuan (bertanya tentang 

sesuatu yang belum diketahui/ingin diketahui). Apabila permintaan 

tersebut diutarakan untuk mendapatkan pengetahuan, jawabannya 

adalah dengan tulisan atau isyarat. Sifat pertanyaan ada yang 

bertujuan untuk meminta keterangan serta pertanyaan yang bertujuan 

untuk menghinakan atau mencela dengan keras.
28

 

Contoh ayat al-Qur‟an yang menjelaskan al-s ̅il sebagai penanya 

yaitu sebagai berikut: 

اهغٍِ   َّٝ  ثؼَِرَاةٍ 
ٌۢ َ ِ ٍَ ظَبۤى   ظَبَ

Artinya: “Seseorang bertanya tentang azab yang pasti terjadi”. (QS. 

Al-Ma‟arij: 1)
29

 

 

2. Al-s ̅il sebagai peminta 

 Al-s ̅il disini diartikan sebagai peminta-minta. Meminta-minta 

disini lebih cenderung kepada materi/harta. Selain mengartikan al-s ̅il 

sebagai orang bertanya, al-Asfahani juga mengartikan al-s ̅ l sebagai 

alfakir atau orang miskin yang meminta-minta. Adapun permohonan 

terhadap harta, jawabannya dengan tangan dan lisan sebagai wakil 

baginya. Maksudnya yaitu ada dua kemungkinan tanggapan atau 

jawabannya, yang pertama diberi janji atau dipenuhi dan yang kedua 

mungkin pula tidak diberi sehingga permintaan tersebut ditolak.
30

 

Contoh ayat al-Qur‟an yang menjelaskan al-s ̅il sebagai peminta-

minta yaitu sebagai berikut: 

 ِّ ْٝ حْسُ َٔ ُْ ا َٝ  َِ ِ بۤى  عَّ ْْ حَنٌّ ُِِّ ِٜ اُِ َٞ ْٓ ك٢ِْْٓ اَ َٝ 
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Artinya: “Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta”. (QS. 

Az-Zariyat: 19)
31

 

ْٜ٘سَْ  ََ كلَََ رَ بۤى ِ ب اُعَّ َّٓ اَ َٝ 

Artinya: “Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlah 

engkau menghardik(nya). (QS. Ad-Duha: 10)
32

 

 

Kata s ̅ala disebutkan sebanyak 140 kali dalam al-Qur‟an. Yang 

berbentuk fi‟il madhi 21, fi‟il mudharik 84, fi‟il amar 10, masdar 2, isim 

fa‟il 8, isim maf‟ul 5. Dalam konteks makna “meminta-minta” berjumlah 

7 ayat akan tetapi setelah dilihat dalam al-Qur‟an diantara ayat-ayat 

tersebut yang berhubungan dengan mengemis hanya berjumlah 5 ayat.
33

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “mengemis atau 

meminta-minta” berasal dari kata “emis” yang mempunyai dua 

pengertian yaitu meminta-minta sedekah dan meminta dengan cara 

merendah dengan penuh harapan. Sedangkan “pengemis” adalah orang 

yang meminta-minta.
34

 

Adapun secara istilah pengemis adalah meminta bantuan, derma, 

dan sumbangan, baik itu kepada perorangan ataupun kelompok, dengan 

cara meminta-minta di depan umum untuk mengharapkan belas kasihan 

orang lain. Ciri khas dari pengemis ini sendiri adalah individu yang 

berpenampilan kumuh, dengan berpenampilan kumuh tersebut 

menjadikan alasan supaya mendapat belas kasihan dari orang lain. 

Kata pengemis sering kali digunakan untuk sebutan bagi orang-

orang yang membutuhkan uang, makanan, tempat tinggal, dan 

sebagainya yang ia dapatkan dari orang-orang yang ditemuinya dengan 

cara meminta-minta.  Mereka menjadikan mengemis sebagai pekerjaan 
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mereka dengan berbagai macam alasan seperti kemiskinan dan ketidak 

berdayaan mereka karena lapangan pekerjaan yang sempit.
35

 

a. Faktor-faktor munculnya As-s ̅il (meminta-minta). 

Fenomena al-s ̅il selalu diidentikkan dengan realitas kemiskinan. Al-

s ̅il atau meminta-minta merupakan cerminan masyarakat marjinal 

yang mengemis rezeki dengan harapan mendapat belas kasihan. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan munculnya al-s ̅il atau meminta-

minta, antara lain sebagai berikut: 

1. Faktor ketidakberdayaan, kefakiran, dan kemiskinan yang dialami 

oleh orang-orang yang mengalami kesulitan untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga sehari-hari. Karena mereka memang tidak 

memiki gaji tetap, santunan-santunan rutin atau sumber-sumber 

kehidupan yang lain. Sementara mereka sendiri tidak memiliki 

keterampilan atau keahlian khusus yang dapat mereka manfaatkan 

untuk menghasilkan uang.
36

 Sama seperti mereka ialah anak-anak 

yatim, orang-orang yang menyandang cacat, orang-orang yang 

menderita sakit menahun, janda-janda miskin, orang-orang yang 

sudah lanjut usia sehingga tidak sanggup bekerja, dan lain 

sebagainya. mereka memilih menjadi pengemis untuk memenuhi 

kebutuhan dasar atau pokoknya. 

2. Minimnya lapangan kerja membuat mereka semakin kesulitan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih layak, jadi mengemis 

adalah salah satu alternatif mereka memilih untuk memenuhi 

segala kebutuhan hidup.
37

 

3. Faktor kesulitan ekonomi yang tengah dihadapi oleh orang-orang 

yang mengalami kerugian harta cukup besar. Contohnya seperti 

para pengusaha yang tertimpa pailit (bangkrut) atau para pedagang 
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yang jatuh bangkrut atau para petani yang gagal panen secara total. 

Mereka ini juga orang-orang yang memerlukan bantuan karena 

sedang mengalami kesulitan ekonomi secara mendadak sehingga 

tidak bisa menghidupi keluarganya. Apalagi jika mereka juga 

dililit hutang yang besar sehingga terkadang sampai diadukan ke 

pengadilan.
38

 Kondisi seperti ini membolehkan untuk meminta-

minta dan dibantu oleh kaum muslimin, dari uang zakat, sedekah, 

dan dana lainnya yang dapat membantu kesulitannya. 

b. Jenis-jenis Pengemis (peminta-minta) 

Jika kita membahas fenomena pengemis dari sudut pandang 

kebijaksanaan, hukum dan keadilan, maka kita harus membagi 

pengemis menjadi dua kelompok, yaitu sebagai berikut:
39

 

1. Pengemis yang memang benar-benar membutuhkan bantuan 

Yang dimaksud dari meminta-minta jenis ini yaitu: meminta-minta 

yang secara nyata (realitas hidup), sungguh-sungguh berada dalam 

keadaan menderita karena harus menghadapi kesulitan mencari 

makan setiap harinya. Meski kelompok pengemis ini sama-sama 

terdiri dari orang-orang yang hidupnya sulit, namun kemampuan 

mereka dalam mendapatkan bantuan atau sumbangan berbeda-

beda. ada yang berani berterus terang, ada yang ragu-ragu, dan ada 

juga yang tidak mampu atau tidak tega mengutarakan 

keinginannya. 

2. Pengemis gadungan yang pintar memainkan sandiwara 

Yang dimaksud dari meminta-minta jenis ini yaitu: meminta-minta 

yang mengetahui rahasia dan trik mengemis, mereka juga 

mempunyai keahlian dan pengalaman yang dapat menyesatkan 

(mengaburkan) pendapat masyarakat, serta memilih celah 

strategis. Selain itu, mereka juga memiliki berbagai pola dinamis 

dalam mengemis, seperti cara untuk menarik simpati dan rasa 
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kasihan dari orang lain yang menjadi sasarannya. Banyak cara 

yang mereka lakukan untuk mengemis, bahkan mereka begitu 

piawai dalam melakukan tipuan sehingga dapat menarik orang lain 

yang menkadi sasarannya. 

c. Hukum Meminta-minta dalam Islam 

Hukum meminta-minta dalam pandangan Islam jika dilihat dari 

fenomena yang terjadi di lapangan maka dapat dibagi kepada beberapa 

hukum yaitu sebagai berikut:
40

 

1. Halra lm 

 Halra lm hukumnya l memintal-mintal balgi seseoralng yalng 

sudalh menjaldikaln sualtu kebialsalaln  da ln bertujualn untuk 

memalnfalaltkaln ha lrtal oralng lalin ya lng mempunya li rezeki ya lng 

lebih, semaltal-maltal ha lnya l untuk memperkalyal diri sendiri, 

sedalngaln ial dallalm kondisi ya lng sehalt, norma ll daln malsih malmpu 

untuk bekerjal supalyal menaldalpaltkaln rezeki yalng lebih balik dalri 

paldal memintal-mintal kepaldal oralng lalin. 

 مَنْ سَأَلَ مِنْ غَيِْْ فَ قْرٍ فَكَأَنََاَ يأَْكُلُ الَْْمْرَ 

Artinyal: “barang siapa meminta-minta tanpa adanya 

kebutuhan maka seolalh-olalh ia memalkan bara api”.
41

 

 

Haldis ini dengaln jelals menunjukkaln halralmnyal memintal-

mintal. Oralng ya lng memintal-mintal diibalraltkaln memalkaln balral alpi 

ya lng kela lk jugal alka ln diberikaln pa ldal halri kialmalt. ALlalsalnnyal 

kalrenal dengaln memintal-mintal tersebut ial memalkaln halrtal ya lng 

halralm daln alkaln beralkibalt dosal balgi yalng mema lkalnnya l. 

2. Boleh 

 ALpalbilal merekal menalgallalmi calcalt tubuh yalng permalnen 

daln tidalk memungkinkaln lalgi balgi dirinyal untuk melalkukaln 

                                                           
 40

 Muha lmma ld Ra lfi, dkk, Ma lknal Sa l‟il Dalla lm ALl-Qur‟aln: Tujualn Implisit Pengentalsa ln 

Pengemis Da lla lm ALya lt-ALyalt Sa l‟il Da ln ALktuallisa lsinya l,  LSQ a lr Ra lhma lh, Vol. 18, No. 1, Ja lnua lri 

2017. hlm. 22-23. 

 41
 Sha lhih: HR. ALhma ld (IV/165), Ibnu Khuza lima lh (no. 2446), daln ALth-Tha lbra lni da lla lm 

ALl-Mu‟ja lm Ka lbiir (IV/15, no. 3506-3508). 



24 

 

 

pekerjalaln lalin altalu ba lgi merekal yalng suda lh tidalk aldal jallaln lalin 

untuk memelihalral jiwal (hifzh aln-nalfs) sela lin dengaln calra l 

memintal-mintal malkal dallalm Islalm diperbolehkaln. Dengaln syalralt, 

tidalk merendalhkaln halrgal dirinyal, tidalk dengaln memalksal ketikal 

memintal, daln tidalk menya lkiti oralng yalng dimintali, sertal di 

alnjurkaln untuk tidalk terus menerus melalkukaln memintal-mintal. 

 

الْ مَسْألََةَ لًَ تََِلُّ إِلًَّ لَِِحَدِ ثَلََثةٍَ : رَجُلٍ تَََمَّلَ حَماَلَةا فَحَلَّتْ ياَ قبَِيْصَةُ، إِنَّ 

لَوُ الْ مَسْألََةُ حَتََّّ يُصِيْبَ هَا ثَُُّ يُُْسِكُ، وَرَجُلٍ أَصَابَ تْوُ جَائِحَةٌ اجْتَاحَتْ مَالَوُ 

أوَْ قاَلَ : سِدَادا مِنْ  -عَيْشٍ  فَحَلَّتْ لَوُ الْ مَسْألََةُ حَتََّّ يُصِيْبَ قِوَاماا مِنْ 

وَرَجُلٍ أَصَابَ تْوُ فاَقَةٌ حَتََّّ يَ قُوْمَ ثَلََثةٌَ مِنْ ذَوِي الِْْجَا مِنْ قَ وْمِوِ :  -عَيْشٍ 

لَقَدْ أَصَابَتْ فُلََناا فاَقَةٌ ، فَحَلَّتْ لَوُ الْ مَسْألََةُ حَتََّّ يُصِيْبَ قِوَاماا مِنْ 

فَمَا سِوَاىُنَّ مِنَ الْ مَسْألََةِ ياَ قبَِيْصَةُ  -دَادا مِنْ عَيْشٍ أوَْ قاَلَ : سِ –عَيْشٍ ، 

 ، سُحْتاا يأَْكُلُهَا صَاحِبُ هَا سُحْتاا

Artinya: “Wahai Qabiishah! Sesungguhnya meminta-minta 

itu tidak halal, kecuali bagi salah satu dari tiga orang: (1) 

seseorang yang menanggung hutang orang lain, ia boleh 

meminta-minta sampai ia melunasinya, kemudian berhenti, 

(2) seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan 

hartanya, ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan 

sandaran hidup, dan (3) seseorang yang ditimpa 

kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang yang berakal 

dari kaumnya mengatakan, “si Fulan telah ditimpa 

kesengsaraan hidup, ia boleh meminta-minta sampai 

mendapatkan sandaran hidup. Meminta-minta selain untuk 

ketiga hal itu, wahai Qabishah! Adalah haram, dan orang 

yang memakannya adalah memakan yang haram”.
42
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 Sha lhih. HR Muslim (no. 1044), ALbu Da lwud (no. 1640), ALhma ld (III/477, V/60), aln-

Na lsâ`i (V/89-90), a ld-Da lrimi (I/396), Ibnu. 
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Dallalm haldis dialta ls yalng diriwalya ltkaln oleh Muslim 

dijelalskaln balhwal, sesungguhnya l memintal-mintal itu tidalk hallall 

kecualli balgi sallalh saltu dalri tiga l oralng”. Tigal ora lng tersebut ya litu 

sebalgali berikut: 

1. Seseoralng ya lng menalnggung hutalng oralng lalin, ial boleh 

memintal-mintal salmpali ial melunalsinyal, kemudialn setelalh luna ls 

hutalng tersebut ial berhenti memintal-mintal. 

2. Seseoralng yalng ditimpal musibalh ya lng menghalbiskaln 

halrtalnya l, ial boleh memintal-mintal salmpali ial mendalpaltkaln 

salndalraln hidup. 

3. Seseoralng yalng ditimpal kesengsalralaln hidup sehingga l aldal tigal  

oralng ya lng beralka ll dalri kalumnyal mengaltalkaln “si fulaln telalh 

ditimpal kesengsalrala ln hidup , malkal ia l boleh memintal-mintal 

selalin untuk ketigal hall itu walhali Qalbisalh aldallalh halralm daln 

oralng yalng memalkalnnya l aldallalh memalkaln ya lng halralm. 

 

Haldis di altals menunjukkaln balhwa l memintal-mintal dallalm 

kondisi tertentu itu diperbolehkaln. Ralsulullalh membolehkaln 

memintal-mintal ini halnyal ketika l seseoralng benalr-benalr 

membutuhkaln daln dirinya l tidalk memiliki halrtal salmal sekalli 

(untuk memelihalral jiwal hifzh nalfs). Memintal-mintal jugal boleh 

ketikal tujualnnya l untuk membalntu ora lng lalin ya lng membutuhkaln, 

kalrenal ditimpal musibalh misallnyal.
43

 

ALllalh melalralng umalt-Nya l untuk memintal-mintal daln 

mendorong merekal untuk bekerjal seca lral alktif. Dallalm Islalm, 

memintal-mintal  dialnggalp sebalgali tindalkaln ya lng tidalk terpuji, 

kecualli dallalm kea ldala ln yalng benalr-bena lr membutuhkaln daln tidalk 

aldal pilihaln lalin. ALllalh SWT memberikaln kital potensi, 

kemalmpualn, daln sumber dalyal untuk bekerjal kerals daln malndiri 

dallalm mencalri nalfka lh. ALdal beberalpal alya lt dallalm aLl-Qur'aln ya lng 
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menekalnka ln pentingnyal bekerjal daln menghindalri memintal-mintal 

ya litu sebalgali berikut:
44

 

1. Suralt all-Isral‟ alyalt 26 

زْ رجَْر٣ِْسًا لََ رجُرَِّ َٝ  َِ ج٤ِْ َٖ اُعَّ اثْ َٝ  َٖ ٤ٌِْ عْ ِٔ ُْ ا َٝ  ٗٚ ُْوسُْث٠ٰ حَوَّ اٰدِ ذَا ا َٝ 

Artinyal: “Dan berikanlalh halknya kepada keralbat dekat, 

jugal kepada orang miskin dan orang yang dallam perjalanan; 

dan janganlalh kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros”. (QS. Al-Isra: 26)
45

 

 

2. Suralt all-Isral‟ alyalt 29 

َْ ٣دََىَ  لََ رجَْؼَ ب َٝ ًٓ ْٞ ُِ َٓ ُْجعَْظِ كزَوَْؼُدَ  ََّ ا ًُ لََ رجَْعُطْٜبَ  َٝ ٠ ػُ٘وُيَِ  ُٰ ُخًَ اِ ْٞ ُِ ْـ َٓ

زًا ْٞ حْعُ َّٓ 

Artinya: “Dan janganlalh engkau jadikan tanganmu 

terbelenggu pada lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu 

mengulurkannya (sangat pemuralh) nanti kamu menjadi 

tercela dan menyesal”. (QS. Al-Isra‟: 29)
46

 

 

3. Suralt all-Isral‟ alyalt 34 

ا  ْٞ كُ ْٝ اَ َٝ  ٗۖ ٗٙ ٠ ٣جَِْؾَُ اشَُدَّ
ُٖ حَزّٰ ٢َِٛ احَْعَ ِْ الََِّ ثبَُِّز٢ِْ  ٤ُْز٤َِْ ٍَ ا ب َٓ ا  ْٞ لََ روَْسَثُ َٝ

لًَ  ْٞ عْ ـُ َٓ  َٕ ب ًَ ْٜدَ  ؼَ
ُْ َّٕ ا ْٜدِۖٗ اِ ُْؼَ  ثبِ

Artinyal: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai 

dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu pasti 

diminta pertanggungjawabannya”. (QS. Al-Isra‟: 34)
47

 

 

d. Keutalmalaln Oralng Ya lng Tidalk Memintal-mintal 

ALdalpun haldis Ralsulullalh SALW yalng menjelalskaln keuta lmalaln 

oralng yalng tidalk memintal-mintal yalitu sebalgali berikut: 

 الَ صلى الله عليو وسلم قَ  بِي نَّ وَعَنْ الزُّبَ يِْْ بْنِ الْعَوَّامِ رَضِيَ الُله عَنْوُ عَنِ ال

ا, هَ عَ ي ْ بِ يَ , ف َ هِ رِ هْ ى ظَ لَ عَ  بٍ طَ حَ  ةِ مَ زْ بُِ  تَِ أْ يَ , ف َ وُ لَ ب ْ حَ  مْ كُ دُ حَ اَ  ذَ خُ أْ يَ  نْ لًََ 
                                                           
 44

 Fa lthurrohim Ha lfizhul Ha lq & Ra lchma ld Risqy Kurnia lwa ln, Mengemis Seba lgali Profesi 

Da lla lm Perspektif ALl-Qur'aln, Ulumul Qur‟aln: Jurnall IlmuALl-Qur‟aln da ln Talfsir, Volume x, 

Nomorx, September 20xx. 

 45
 Kementria ln ALga lma l Ri, ALl-Qur‟a ln, hlm. 284. 
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 Ibid, hlm. 285. 
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 Ibid. 
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. هُ وْ عُ ن َ مَ  وْ اَ  هُ وْ طَ عْ اَ  اسَ النَّ  لَ أَ سْ يَ  نْ اَ  نْ مِ  وُ لَ  رٌ ي ْ , خَ وُ هَ جْ ا وَ بَِ  اللهُ  فَّ كُ يَ ف َ 

 .ي  ارِ خَ بُ الْ 

    

Artinya: “Dari Az-Zubalit bin all-Awwalm ra, dalri Nalbi SAW 

bersalbda, “sekiranya dari kalian mengambil talli (pengikat) 

untuk membawa seikat kalyu bakar di atas punggung lalu ia 

menjualnya, sehingga Allah menjaga wajahnya dengannya, 

maka itu lebih baik baginya daripada meminta-minta 

kepada manusia, entah mereka akan memberinya atau 

tidak,” (HR. Al-Bukhalri)
48

 

 

Haldis dialtals menjelalskaln balhwalsalnya l betalpal buruknya l 

memintal-mintal wallalupun oralng tersebut dallalm kealdalaln 

membutuhkaln, haldis ini mengalnjurkaln kepaldal semual oralng 

untuk berusalhal daln mencalri nalfkalh kalrenal itu hukumnya l 

waljib, wallalupun dengaln usalhal ya lng susalh palya lh. Daln 

seseoralng yalng demikialn lebih balik dalripa ldal ia l mendaltalngi 

oralng kalya l daln memintal-mintal.
49

 

Seseoralng ya lng bekerjal daln membialyali kebutuhalnnya l 

sendiri lebih disukali oleh ALllalh SWT daln lebih bergunal balgi 

malsya lra lkalt daln umalt, dalripaldal ial hidup daln memintal-mintal 

kepaldal ora lng lalin sehingga l menjaldi bebaln dallalm malsya lralkalt 

tersebut. 

 

Dallalm Isla lm, bekerjal daln mencalri nalfka lh aldallalh balgia ln integra ll dalri 

kehidupaln ya lng beralrti. ALllalh menghendalki umaltnya l untuk hidup secalral 

malndiri, produktif, daln memberikaln malnfa lalt balgi diri daln malsyalralkalt denga ln 

bekerjal dengaln lebih tekun. 

B. Literalture Review  

Setelalh peneliti melalkukaln telala lh terhaldalp beberalpal penelitialn, aldal beberalpal 

halsil penelitialn ya lng memiliki keterkalitaln dengaln penelitialn yalng penulis 
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 Sha lhih, ALl-Bukhalri (1471). 
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 Ya lzid bin ALbdul Qa ldir Ja lwa ls, Hukum Meminta l-mintal, hlm. 61. 
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lalkukaln. ALkaln tetalpi pembalhalsalnnya l berbedal denga ln penelitialn ini, 

dialntalralnya l ya litu: 

1. Skripsi dalri Universitals Muhalmmaldiya lh Suralkalrtal oleh Nur Yusron 

Kalrim ya lng berjudul “Straltegi Pengentalsaln Kemiskinaln Dallalm ALl-

Qur‟aln Menurut Talfsir ALl-ALzhalr Kalrya l Buya l Halmkal” paldal skripsi ini 

berfokus kepaldal balga limalnal pengentalsaln kemiskinaln yalng dijelalskaln di 

dallalm all-Qur‟a ln menurut talfsir ALl-ALzhalr.
50

  

2. Skripsi ini dalri Institut Ilmu ALl-Qur‟aln oleh Fial Rizkal Ralhmaldhalni ya lng 

berjudul “Term ALl-Sal‟il daln Ka litalnnyal Terha ldalp Kesehaltaln Mentall” 

paldal skripsi ini berfokus kepaldal balgalimalnal pendalpalt palral mufalssir paldal 

term all-sal‟il terkalit kemiskinaln dallalm ALl-Qur‟aln daln nalntinya l alkaln 

dikalitkaln paldal kesehaltaln mentall all-s ̅il dengaln menggunalka ln 

pendekalta ln psikoalnallisis teori Sigmund Freud.
51

 

3. Skripsi dalri Istitut ALgalmal Islalm Negeri Ponorogo oleh Puji Lestalri ya lng 

berjudul “ALl-S ̅il Dallalm ALl-Qur‟aln Daln Implementalsinya l Dallalm 

Kehidupaln” paldal skripsi ini berfokus kepaldal balga limalnal ma lknal all-sal‟il 

didallalm all-Qur‟aln da ln implementalsialnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri 

dengaln menggunalkaln lalngka lh-lalngkalh talfsir temaltik. Halsil dalri 

penelitaln ini yalitu ba lhwal mkalnal leksikall kalta l all-s ̅il yalitu pemintal-mintal 

alpalbilal ya lng dimintal berupal malteri daln informalsi alpalbilal iyal bertalnya l.
52

 

4. Skripsi dalri Universitals Islalm Negeri ALr-Ralniry Dalrussallalm-Balndal ALceh 

oleh Muhalmmald Falja lr Sidqi yalng berjudul “Mengemis Menurut Hukum 

Isla lm daln Hukum Positif (Studi Tinjalualn Fiqih daln Hukum Positif)” 

paldal skripsi ini menjelalskaln balhwalsalnyal dalla lm hukum Isla lm salnga lt 

melalralng untuk mengerjalkaln perbualtaln memintal-mintal, balhkaln a ldal saltu 

haldis Nalbi ya lng menjelalskaln ba lhwal paldal halri kialmalt na lnti ial a lkaln 

daltalng dengaln talnpal sedikitpun dalging diwaljalhnya l, nalmun di dallalm 

                                                           
 

50
 Nur Yusron Ka lrim, “Stra ltegi Pengentalsa ln Kemiskina ln Da lla lm ALl Qura ln Menurut 

Ta lfsir ALl ALzhalr Ka lrya l Buya l Ha lmka l”, (Universita ls Muha lmma ldiya lh Sura lka lrta l, 2018). 

 51
   Fia l Rizka l Ra lhma ldha lni, “Term ALl-Sal‟il da ln Ka lita lnnyal Terha ldalp Keseha lta ln Menta ll”, 

(Jalka lrta l:  Institut Ilmu ALl-Qur‟a ln, 2022). 
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 Puji Lesta lri, “ALl-Sa l‟il Da lla lm ALl-Qur‟aln Daln Implementa lsinya l Da lla lm Kehidupaln,”  

(Ponorogo: Institut ALga lma l Isla lm Ponorogo, 2019). 
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hukum Islalm terdalpalt pengecuallialn terha ldalp perbualtaln tersebut, hall ini 

boleh dikerjalkaln jikallalu ya lng pertalmal oralng yalng menalnggung sualtu 

talnggungaln, kedual oralng ya lng ditimpal sualtu musibalh, daln ya lng ketiga l 

oralng ya lng sedalng terkenal bencalna l. Sedalnngkaln menurut hukum positif 

perbualta ln tersebut salngalt ditentalng da ln dialtur dallalm undalng-undalng 

hukum pidalnal.
53

 Penelititialn yalng penulis tulis membalhals tenta lng balhalsal 

lalin dalri memintal-mintal dallalm all-Qur‟aln dan kontekstualisasinya dengan 

peminta-minta di lampu merah perspektif tafsir yang bercorak al-Adaby 

al-Ijtima‟i. 

5. ALrtikel dalri  Universitals Islalm Negeri Prof. K.H. Salifuddin Zuhri 

Purwokerto, oleh Tysa l Nur Halmidalh ya lng berjudul “Malknal Sal‟il Dallalm 

ALl-Qur‟aln Perspektif Talfsir Malqalṣidi” paldal a lrtikel ini membalhals untuk 

penalfsiraln kaltal s ̅il dallalm all-Qur‟aln dengaln mempertimbalngkaln 

bebera lpal nilali-nilali kemalslalhalta ln Malqalṣid all-Qur‟aln daln Malqalṣid als-

syalri‟alh untuk mereallisalsikaln kemalslalhaltaln daln menolalk kerusalka ln.
54

 

Sedalngkaln penelitialn yalng penulis tulis yalitu malknal all-s ̅il dallalm all-

Qur‟aln daln kontekstualisasinya dengan peminta-minta di lampu merah. 

6. Artikel yalng dibuat oleh Abdul Muiz yang berjudul “Mengemis Dallalm 

Perspektif Al-Qur‟an Anallisis Tafsir Al-Manar Kalya Muhammad 

„Abduh Dan Muhammad Rasyid Ridhal”. Pada artikel ini membahas 

tentang pengemis dalam al-Qur‟an daln penafsirannya dalam tafsir al-

Manar dijelaskan bahwa mengemis merupakan suatu kebiasaan yang 

dilakukan oleh kebanyakan orang, meskipun pada hakikatnya tidak 

diperbolehkan dalam Islam. Kecuali beberapa orang yang mendapatkan 

keringanan. Meskipun demikian, mengemis tidak diperbolehkan 

dilakukan secara terus menerus atau dijadikan sebagai profesi.
55
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2020. 



30 

 

 

Sedangkan penelitian ini menjelaskan makna all-s ̅il (meminta-minta) 

dan kontekstualisasinya dengan peminta-minta di lampu merah. 

7. Artikel yalng dibuat oleh Rajab yang berjudul “Bersedekah Kepada 

Pengemis Perspektif Hadis Nabi SAW”. Pada artikel ini membahas 

tentang mengemis atau meminta-minta dalam perspektif hadis Nabi saw 

daln mencoba memberikan solusi agar pengemis tersebut dapat berusaha 

mengatasi kesulitan ekonominya.
56

  

8. Artikel dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang ditulis oleh 

Aly Aulia, yang berjudul “Fenomena Anak Jalanan Peminta-minta 

Dalam Perspektif Hadis”. Artikel tersebut mambahas tentang fenomena 

meminta-minta yang dijadikan suatu pekerjaan atau profesi pada zaman 

sekarang ini dan dikaitkan dengan hadis-hadis Nabi SAW.
57

 Sedangkan 

penelitian yang penulis tulis yaitu makna peminta-minta di dalalm al-

Qur‟an dan kontekstualisasinya. 

9. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Rafi dkk yang berjudul “Makna 

S ̅il Dalam Al-Qur‟an: Tujuan Implisit Pengentasan Pengemis Dalam 

Ayat-ayat S ̅il dan Aktualisasinya”. Artikel tersebut membahas makna 

s ̅il dallalm all-Qur‟an dan bagaimana solusi penanggulangannya dalam 

kehidupan bermasyarakat, dalam penelitian tersebut penulis 

menggunakan metode deskriptif-analitik untuk menjabarkan kata-kata 

yang telah terkumpul.58 

10. Artikel yang ditulis oleh Iwan Kusnadi yang berjudul “Etika Terhadap 

Pengemis Dalam Perspektif Tafsir Klasik Dan Kontemporer An Ethic Of 

Interacting With Beggars In Classixal And Contemporary 

Interpretation”. Artikel ini membahas tentang makan pengemis dalam al-

Qur‟an dan mendeskripsikan etika orang lain terhadap pengemsi dalam 
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perspektif al-Qur‟an sengan menggunakan metode maudhu‟i, dan metode 

analisis dengan menggunakan metode muqarrin, dengan membandingkan 

ayat dengan ayat, ayat dengan hadis dan pendapat para mufassir dalam 

menafsirkan.59
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

 

 

A. Jenis Penelitialn 

 Jenis penelitialn ya lng digunalka ln aldallalh studi kepustalkalaln (libralry 

reseralrch), dimalnal penelitialn ini mengalmbil daltal daln informalsi yalng beralsall 

dalri malteri ya lng terdalpalt di perpusta lkala ln, seperti buku, kitalb talfsir daln lalin 

sebalgalinya l yalng berkalitaln dengaln penelitialn tersebut. Penelitialn ini jugal 

merupalka ln penelitialn kuallitaltif dengaln menggunkaln metode temaltik. Metode 

temaltik merupalkaln metode talfsir yalng berusalha l mencalri malknal yalng utuh, 

objektif, daln menyeluruh tentalng sebualh temal ya lng dibalhals di dallalm all-

Qur‟aln.
60

 ALdalpun calra l kerjal metode talfsir tema ltik sendiri yalitu dengaln 

mengumpulkaln semua l alya lt yalng berkalitaln dengaln temal ya lng dibalhals, daln 

mencalri pesaln yalng menya ltukaln semual a lyalt tersebut. Daln metode tema ltik 

disini termalsuk kepaldal metode talma ltik berbalsis kosal-kaltal (semalntik). 

Menurut Toshihiko Izutsu seoralng palkalr semalntik alsall Jepalng balhwalsalnya l 

semalntik all-Qur‟aln merupalkaln sualtu kaljialn alnallitik terhaldalp istilalh-istilalh 

kunci yalng terdalpalt di dallalm all-Qur‟aln da ln mengguna lkaln balhalsal a ll-Qur‟aln 

ya lng khals untuk ditemukaln palndalngaln dunial ba lhwalsalnya l all-Qur‟a ln memiliki 

visi yalng jela ls tentalng allalm daln seisinyal.
61

 

B. Sumber Daltal Penelitialn 

 Sumber daltal dallalm penelitialn ini mengumpulkaln daltal dengaln mengalmbil 

dalri beberalpal tulisaln, ba lik tulisaln dallalm bentuk alrsip, buku teori, pendalpalt, 

dallil daln lalin-lalin yalng memiliki keterkalitaln denga ln malsalla lh penelitialn ini. 

Sumber daltal tersebut alda l dual yalitu daltal primer da ln daltal sekunder. 

1. Daltal primer 

Daltal primer alda llalh daltal-daltal yalng diperoleh dalri literaltur-literaltur ya lng 

berkalitaln lalngsung dengaln judul, altalu buku-buku ya lng memba lhals tentalng 
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Qur‟a ln, (Ilmu ALl-Qur‟a ln da ln Talfsir: UIN Suna ln Gunung Dja lti Ba lndung). 
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objek daln malteri dalri judul ini, yalkni kitalb talfsir ALl-ALzhalr kalrya l Buyal 

Halmkal, kitab tafsir Fi Zhilal Al-Qur‟an karya Sayyid Quthb Ibrahim 

Husain asy-Syadziliy daln kitalb talfsir ALl-Munir kalrya l Walhbalh ALz-

Zuha lili. 

2. Daltal sekunder 

Sumber daltal skunder alda llalh sumber daltal ya lng mendukung daln 

melengkalpi sumber daltal primer. Sumber da ltal sekunder ini didalpaltkaln 

dalri kitalb-kitalb talfsir yalng lalin, buku-buku, alrtikel, jurnall, skripsi sertal 

sumber balcalaln lalinnya l yalng berkalitaln dengaln judul proposall tersebut. 

C. Teknik Pengumpulaln Daltal 

ALdalpun teknik pengumpulaln daltal ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

dengaln calral membalcal daln mengumpulkaln ba lhaln-balhaln, terutalma l dalri kitalb-

kitalb talfsir balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. 

ALdalpun sistemaltikal pengumpulaln daltal dalri penelitaln ini aldallalh: 

a. Mencari dan menetapkan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan. 

b. Mencari informasi pendukung dengan mengumpulkan berbagai data 

berupa buku, kitab tafsir, artikel dan lain sebagainya. 

c. Menghimpun seluruh a lyalt-alya lt ya lng berkalitaln denga ln malsallalh ya lng telalh 

ditentukaln. 

d. Melihalt korelalsi altalu munalsalbalh alya lt-alya lt tersebut dallalm malsing-malsing 

suraltnyal. 

e. Menyusun temal balha lsaln hinggal menjaldi susunaln keralngka l ya lng 

sistemaltis. 

f. Mempelaljalri daln mengalnallisis alya lt-alya lt tersebut. 

g. Menyimpulkaln halsil dalri alnallisis. 

D. Teknik ALnallisal Daltal  

 Teknik alnallisal dalta l merupalkaln sualtu lalngkalh ya lng palling menentukaln 

dalri sualtu penelitialn, kalrenal alnallisal dalta l berfungsi untuk menyimpulkaln halsil 

penelitialn. Sebalgalimalnal ya lng diketalhui dallalm metode talfsir temaltik dengaln 

mengumpulkaln alyalt-alya lt altalu daltal-da ltal tentalng permalsa llalhaln yalng alkaln 

dibalhals, kemudialn setelalh daltal terkumpul dalri berbalgali sumber, balik dalri 



34 

 

 

daltal primer yalitu all-Qur‟aln daln kitalb talfsir all-ALzhalr, kitab tafsir Fi Zhilal Al-

Qur‟an, kitalb talfsir al-Munir, malupun daltal sekunder ya litu haldis daln buku-

buku penunjalng lalinnyal, balru kemudialn dia lnallisis secalral deskriptif kuallitaltif, 

ya litu dengaln calra l: menguralikaln, menyaljikaln, menjelalskaln seca lral tegals daln 

sejelals-jelalsnya l terhaldalp seluruh permalsa llalhaln yalng aldal, kemudialn 

dikumpulkaln secalral deduktif ya litu denga ln calral mena lrik kesimpulaln dalri 

pernyalta laln-pernya ltalaln ya lng bersifa lt umum ke khusus sehingga l halsil 

penelitialn ini dalpalt dimengerti daln dipalhalmi dengaln mudalh. 
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BALB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulaln 

 Palral mufalssir memberikaln definisi ya lng beralgalm terhaldalp malknal all-s ̅il 

nalmun memiliki malknal ya lng salmal yalitu memintal-mintal. Perbedala lnnyal 

dialntalralnya l aldallalh berkalitaln dengaln a lpal yalng diberikaln kepa ldal pemintal-

mintal tersebut, ya lkni berupal sedekalh waljib (zalka lt) altalupun sedekalh sunnalh. 

Perbedalaln berikutnyal aldallalh dalla lm hall alpalkalh oralng miskin yalng memintal-

mintal kalrenal kebutuhaln dalsalrnya l berupal malkalnaln a ltalu falktor lalinnya l, 

misallnyal kalrenal mallals untuk berusalhal. 

 Paldal zalmaln seka lralng ini balnya lk sekalli terjaldi dimalnal mengemis altalu 

memintal-mintal sudalh menjaldi profesi daln balgialn dalri hidupnyal. Fenomenal 

tersebut sudalh kelualr dalri kriterial yalng dijelalskaln dallalm haldis Nalbi 

balhwalsalnyal memintal-mintal itu tidalk hallall kecualli untuk tiga l golongaln yalitu, 

oralng falkir yalng sengsalral, oralng yalng mempunyali balnyalk hutalng da ln oralng 

ya lng mempunyali kewaljibaln membalya lr diyalt. Dallalm hall ini, Pendalpalt Buyal 

Halmkal yalng kiralnyal secalral reallital balnyalk ditemukaln salalt ini, khususnya l di 

Kotal Pekalnbalru. Merekal balnya lk talmpalk da llalm kealdalaln seha lt, malsih berusial 

mudal nalmun mereka l lebih memilih untuk memintal-mintal dengaln bermalcalm-

malcalm ca lral. Hall ini yalng dallalm penalfsiraln Buyal Ha lmkal dimalksudkaln 

dengaln oralng pemintal-mintal ya lng menggalnggu penglihaltaln tersebut 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dialtals, aldal beberalpal salraln ya lng dihalralpkaln 

untuk mengevallualsi penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Penelitialn mengenali malknal all-s ̅il dallalm all-Qur‟aln menurut palral 

mufalssir ini dihalralpkaln dalpalt memperluals pengetalhualn malsya lra lkalt daln 

mengundalng kritik sertal salraln yalng konstruktif. Penulis berhalralp aldalnyal 

penelitialn lalnjutaln yalng lebih mendallalm mengenali malsallalh ini. 
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2. Kalrenal isi, teknik, daln metodologi ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

terbilalng sederhalna l, dihalralpkaln penelitialn selalnjutnyal da lpalt dilalkukaln 

dengaln pendekaltaln yalng lebih komprehensif, terutalmal dallalm konteks 

malsallalh memintal-mintal all-s ̅il. 
56 
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